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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi dan persaingan global mendorong perusahaan untuk melakukan
pengelolaan bisnis lebih efektif dan efisien sehingga perusahaan mampu bersaing un-
tuk mempertahankan kelangsungan hidup dan terus mengembangkan usahanya. Laba
perusahaan dapat menentukan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh net profit margin, total asset
turnover, dan leverage terhadap pertumbuhan laba. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode explanatory causal dengan sumber data sekunder. Populasi penelitian ini
adalah industri manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2022. Unit analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor
kimia. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan sampel jenuh dan diperoleh 60
data sekunder yang berupa laporan tahunan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Net Profit Margin, Total Asset Turnover, dan Leverage berpengaruh terhadap Pertum-
buhan Laba. Secara parsial Net Profit Margin dan Total Asset Turnover berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan Leverage tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Temuan ini berkontribusi dalam memberikan wawasan berharga
bagi manajer dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi keuangan yang
lebih efektif, dengan penekanan pada pentingnya Net Profit Margin dan Total Asset
Turnover dalam mendorong pertumbuhan laba. Selain itu, hasil penelitian ini juga
berkontribusi dalam memperluas literatur akademik tentang hubungan antara variabel-
variabel tersebut dan memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang pengaruh
faktor-faktor lain dalam konteks industri yang sama.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang pesat pada masa sekarang menuntut setiap perusahaan mampu bersaing di dunia bisnis
(Yasmine & Dillak, 2021). Perusahaan memiliki tujuan jangka panjang untuk meningkatkan nilainya dan tujuan jangka
pendek untuk menghasilkan keuntungan sebesar mungkin dengan menggunakan sumber daya yang tersedia (Yusbardini &
Widjaja, 2022). Perusahaan harus memiliki strategi dalam mengelola sumber dayanya dengan baik agar mampu meraih
laba sesuai dengan target yang telah ditetapkan (Gulo et al., 2021). Pencapaian laba yang konsisten dalam jangka waktu
yang panjang sangat penting bagi perusahaan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup (going concern) sehingga
perusahaan harus meraih pertumbuhan laba yang positif. Pertumbuhan laba yang positif menunjukkan bahwa perusahaan
mampu bersaing dengan perusahaan lain dalam industri yang sama (Syahida & Agustin, 2021). Pertumbuhan laba juga
menunjukkan bahwa perusahaan telah memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya secara efektif (Endri et al., 2020).

Beberapa peristiwa yang menyebabkan krisis dan resesi global juga berdampak pada sektor produksi ditandai dengan
menurunnya pendapatan dan penjualan hasil produksi, misalnya pandemi coronavirus disease (COVID-19). Peristiwa
pandemi Covid-19 juga berdampak pada kondisi ekonomi perusahaan-perusahaan di Indonesia. Industri manufaktur sub
sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tentunya menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Hampir semua sektor membutuhkan dukungan produk industri kimia dan petrokimia, mulai dari
farmasi, otomotif, alat angkut, tekstil, hingga industri makanan dan minuman, namun struktur industri kimia masih banyak
yang rapuh karena tingginya ketergantungan pada impor. Itulah sebabnya, kelangsungan industri kimia sangat penting
bagi industri manufaktur lainnya, juga penting bagi ketahanan industri nasional. Itulah mengapa perlu dilakukan penilaian
atas kinerja keuangan yang dapat menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang dapat memprediksi pertumbuhan laba
perusahaan di masa depan (Sunandar & Sugiarti, 2023).

Penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba dilakukan oleh Yuliantin & Apri-
anti (2022), Martini & Siddi (2021), Anisa & Sasongko (2021), serta Nadia & Dwiridotjahjono (2021), yang meneliti
pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba. NPM adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari pen-
jualan yang dihitung setelah semua biaya dan pajak penghasilan (Nariswari & Nugraha, 2020). Menurut Widia (2021),
NPM adalah ukuran yang digunakan untuk membandingkan laba perusahaan dengan total pendapatan yang dihasilkan.
Hasil penelitian Yuliantin & Aprianti (2022) menyatakan bahwa NPM berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba,
karena manajemen perusahaan yang baik dan berkelanjutan dalam mengelola penjualan berpengaruh terhadap laba. Hasil
penelitian ini didukung oleh Martini & Siddi (2021) dan Anisa & Sasongko (2021) yang menyatakan bahwa NPM juga
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nadia &
Dwiridotjahjono (2021) yang menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian-
penelitian tersebut di atas memberikan kontribusi bagi manajer dalam menentukan kebijakan finansial terkait strategi
penjualan pada industri sub sektor makanan dan minuman serta farmasi di Indonesia.

Penelitian terdahulu selanjutnya terkait dengan pertumbuhan laba adalah Total Asset Turnover (TATO), telah
dilakukan oleh Dewi (2023), Syahida & Agustin (2021), Dillak & Siburian (2021), serta Mardiana et al. (2021). TATO
adalah rasio yang dapat digunakan untuk menghitung perputaran semua aktiva perusahaan dan menghitung berapa banyak
penjualan yang dihasilkan dari tiap rupiah aktiva (Irman & Purwati, 2020; A. Kurniawan, 2021). Sedangkan menurut
Situmeang & Sudjiman (2022), TATO adalah rasio yang dapat mengukur efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam
mengelola aset yang dimiliki perusahaan. Hasil penelitian Dewi (2023) menyatakan bahwa TATO berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba, dimana semakin besar rasio TATO menunjukkan bahwa aset dapat berputar lebih cepat serta
lebih efisien dalam menghasilkan penjualan, artinya jumlah aset yang sama dapat meningkatkan volume penjualan apabila
perputaran asetnya diperbesar sehingga pertumbuhan laba juga akan meningkat. Hasil penelitian ini didukung oleh Syahida
& Agustin (2021) dan Dillak & Siburian (2021) yang juga mengungkapkan bahwa TATO mempunyai pengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba. Namun berbeda dengan penelitian Mardiana et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa TATO
memiliki pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan laba. Beberapa penelitian tersebut di atas memberikan kontribusi
positif terhadap saran bagi pengambilan keputusan investor untuk mengevaluasi efisiensi perusahaan dalam menggunakan
asetnya untuk menghasilkan pendapatan serta bagi manajer untuk mengelola harta yang dimiliki untuk menunjang kegiatan
operasional pada industri property dan real estate serta barang konsumsi.
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Penelitian ini juga mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya tentang pengaruh leverage terhadap pertumbuhan
laba. Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar suatu perusahaan dalam membiayai utang (Gulo et al., 2021).
Penelitian ini mengukur leverage dengan Debt To Equity Ratio (DER). DER adalah alat ukur untuk mengetahui seberapa
besar suatu perusahaan memakai kewajibannya dalam pembiayaan modalnya (Suryani & Cahyandaru, 2022). Hasil
penelitian Yuniarto et al. (2022) menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Nilai DER
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan utang lebih banyak sebagai sumber pendanaan dan
menunjukkan risiko bagi perusahaan dalam situasi di mana perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban tersebut. Di
samping itu perusahaan juga harus menanggung beban bunga yang harus ditanggung perusahaan akan yang lebih besar,
sehingga menyebabkan laba yang menurun dan pada akhirnya akan menurunkan pertumbuhan laba perusahaan. Hasil
penelitian ini didukung oleh Hanifah et al. (2020) dan Paskalina & Ningsih (2022) di mana DER berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian yang berbeda diperoleh dari penelitian Agustinus (2021) dan Saraswati
& Nurhayati (2022) menyimpulkan bahwa DER berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran mengenai risiko dan potensi leverage pada perusahaan. Hal ini memberikan kontribusi bagi
manajerial untuk mengelola utang secara optimal, sehingga dapat menjadi sumber pendanaan yang mampu meningkatkan
laba pada industri makanan dan minuman serta real estate.

Inkonsistensi temuan hasil penelitian-penelitian di atas memotivasi dilakukannya penelitian untuk menguji pengaruh
NPM, TATO dan DER terhadap Pertumbuhan Laba. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Profit
Margin, Total Asset Turnover, dan Leverage yang mempengaruhi pertumbuhan laba. Penelitian ini mengambil data terbaru
tahun 2022 dan dari industri yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Di samping itu penelitian ini juga melengkapi
keterbatasan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan dimana pengukuran
pertumbuhan laba dilakukan dengan mengurangkan laba bersih periode sekarang dengan laba bersih periode sebelumnya
kemudian dibagi dengan laba bersih pada periode sebelumnya yaitu dilakukan Wairooy (2018), Rachma & Takarini (2019),
dan Sulastri & Lestari (2021). Oleh sebab itu, penelitian ini melengkapi pengukuran pertumbuhan laba dengan mengacu
pada teori going concern, yaitu pencapaian laba dari kegiatan operasional dengan mengurangkan laba kotor periode
sekarang dengan laba kotor periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba kotor pada periode sebelumnya.

Urgensi penelitian ini adalah bahwa pertumbuhan laba merupakan salah satu kunci kelangsungan hidup perusahaan.
Informasi mengenai pertumbuhan laba memberikan gambaran dan warning kepada pemakai laporan keuangan mengenai
keberlangsungan hidup perusahaan saat ini dan di masa yang akan datang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi alternatif pengukuran pertumbuhan laba yang lebih sesuai dengan teori kelangsungan usaha. Di samping
itu penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi dunia praktik agar perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya melalui pertumbuhan laba, dengan data pada periode terbaru tahun 2022 di sub sektor kimia di Bursa Efek
Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian ini menggunakan metode penelitian explanatory causal. Unit analisis dalam penelitian ini adalah
perusahaan sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linier berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh industri manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di
BEI tahun 2018-2022, yaitu sejumlah 60. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling
jenuh. Pemilihan sampel disajikan pada Tabel 1. Data penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan keuangan
yang diterbitkan oleh industri sub sektor kimia melalui BEI. Metode analisis data adalah metode yang digunakan untuk
menganalisis data dalam memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Tabel 1. Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Industri Manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2018-2022
12

2 Jumlah Penelitian 12
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No Keterangan Jumlah
3 Tahun Penelitian 5
4 Jumlah data observasi yang digunakan dalam penelitian (12x5) 60

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Uji Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif pada Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata NPM sebesar 1,8880 atau 1,88% yang berarti
bahwa NPM yang diperoleh pada industri sub sektor kimia masih tergolong rendah (masih di bawah 5%). Sementara itu,
nilai rata-rata TATO sebesar 0,6425 atau 64,25% rata-rata perputaran aset cukup tinggi dan hasil nilai rata-rata leverage
sebesar 0,0968 menunjukkan bahwa industri sub sektor kimia baik karena utang lebih kecil dibandingkan modalnya
sehingga perusahaan memiliki kemampuan untuk menutupi kewajibannya. Sedangkan nilai pertumbuhan laba rata-rata
sebesar 0,1113 atau 11,13% menunjukkan pertumbuhan laba yang baik.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pertumbuhan Laba (Y) 60 -2,72 8,47 0,1113 1,35490
Net Profit Margin (X1) 60 -33,54 155,44 1,8880 20,64259
Total Asset Turnover (X2) 60 0,00 1,48 0,6425 0,36775
Leverage (X3) 60 -10,18 1,77 0,0968 1,92080

3.2. Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas

Melalui uji normalitas dengan dasar uji statistik Kolmogorov – Smirnov, data dikatakan telah terdistribusi dengan
normal dan model regresi layak digunakan dalam penelitian jika nilai signifikansi pada uji normalitas lebih dari 0,05
(Khatun, 2021). Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov
Smirnov. Hasil uji normalitas setelah dilakukan Transformasi SQRT pada variabel pertumbuhan laba dan mengeluarkan
data outlier sebanyak 12 data, sehingga data yang tersisa dalam sampel penelitian ini adalah sebanyak 48 data. Tabel 3 juga
menunjukkan nilai signifikan asymp.sig (2-tailed) di atas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual menyebar normal
(Khatun, 2021).

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual
N 48
Normal Parameters Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,2062048
Most Extreme Differences Absolute 0,114

Positive 0,114
Negative -0,083

Test Statistic 0,114
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,150

B. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas juga dilakukan agar peneliti yakin terhadap data dan model penelitian yang dilakukan. Hasil
uji ditunjukkan pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, pada variabel Net Profit Margin, Total Asset Turnover dan Leverage
terdapat nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10, artinya tidak terjadi multikolinearitas (Lavery
et al., 2019).
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Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Net Profit Margin 0,774 1.292
Total Asset Turnover 0,885 1.130
Leverage 0,794 1.260

3.3. Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis

Hasil uji analisis linier berganda untuk melihat hubungan fungsional atau kausalitas antara variabel independen
dengan satu variabel dependen ditunjukkan pada Tabel 5. Persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan ditunjukkan
pada Persamaan 1. Persamaan 1 dapat diinterpretasikan bahwa nilai konstanta awal adalah sebesar 0,854 memiliki arti
jika variabel Net Profit Margin (X1), Total Asset Turnover (X2), dan Leverage (X3) dalam keadaan tetap atau nol maka
Pertumbuhan Laba adalah sebesar 0,854, Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba diperoleh koefisien sebesar 4,194,
artinya jika nilai Net Profit Margin ditingkatkan sebesar 1, maka Pertumbuhan Labanya mengalami peningkatan sebesar
4,194, Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba diperoleh koefisien sebesar 0,334, artinya jika nilai Total Asset
Turnover ditingkatkan sebesar 1, maka Pertumbuhan Labanya mengalami peningkatan sebesar 0,334, Leverage terhadap
Pertumbuhan Laba diperoleh koefisien sebesar 0,125, artinya jika nilai Leverage ditingkatkan sebesar 1, maka Pertumbuhan
Labanya mengalami peningkatan sebesar 0,125.

Y = 0, 854 + 4, 194X1 + 0, 334X2 + 0, 125X3 + e (1)

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model
Unstandardized Coefficients

B Std. Error
(Constant) 0,854 0,132
Net profit Margin 4,194 0,858
Total Asset Turnover 0,334 0,122
Leverage 0,125 0,067

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh parsial dan simultan variabel penelitian ini. Hasil
uji simultan ditampilkan pada Tabel 6. Berdasarkan data Tabel 6 diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai
0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersama-
sama antara Net Profit Margin, Total Asset Turnover, dan Leverage terhadap pertumbuhan laba. Perusahaan melakukan
berbagai upaya dalam meningkatkan pertumbuhan laba. Apabila perusahaan memiliki pertumbuhan laba yang baik maka
hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola kinerja keuangannya dengan baik yang nantinya akan
meningkatkan kualitas kinerja perusahaan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Firman & Salvia (2021) dan Manurung & Siagian (2023) bahwa net profit margin, total asset turnover, dan leverage
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan

Model F Sig Kesimpulan
Regression 0,854 0,000 H1 Diterima

Sementara itu, hasil uji pengaruh parsial ditunjukkan pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 yang menunjukkan
bahwa nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 (H2 diterima), maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa Net Profit
Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Artinya, semakin tinggi nilai net profit margin suatu perusahaan akan
mempengaruhi peningkatan pada pertumbuhan laba karena tingginya tingkat efektivitas penjualan yang dilakukan oleh
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perusahaan akan mengoptimalkan labanya, sehingga akan meningkatkan juga pertumbuhan laba perusahaan (Manurung
& Siagian, 2023). Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Razak et al. (2021) dan
Cholifah & Yudiantoro (2022) bahwa net profit margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al. (2023) bahwa net profit margin berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
laba.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial

Model t Sig Kesimpulan
(Constant) 6,480 0,000
Net profit Margin 4,888 0,000 H2 Diterima
Total Asset Turnover 2,736 0,009 H3 Diterima
Leverage 1,874 0,068 H4 Ditolak

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover ditemukan berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba berdasarkan nilai signifikan 0,009 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H3 diterima.
Semakin besar nilai total asset turnover dapat menunjukkan bahwa semakin efisien penggunaan seluruh aset perusahaan
dalam meningkatkan kegiatan penjualannya yang berpengaruh pada pendapatan, sehingga laba yang diperoleh perusahaan
akan meningkat dan pertumbuhan laba juga akan mengalami peningkatan (Amrullah & Widyawati, 2021). Hal ini juga
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola sumber daya yang ada dengan sangat baik, sehingga ketersediaan aset
yang dimiliki dapat meningkatkan kegiatan penjualan perusahaan.

Jika suatu perusahaan tidak mampu mengelola asetnya, maka perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan
dalam memperoleh laba yang ingin dicapai. Ketika perusahaan mampu mengelola seluruh asetnya yang mempengaruhi
produksi dalam meningkatkan penjualan maka keuntungan atau pertumbuhan laba juga akan semakin meningkat. Dengan
demikian perusahaan cenderung berupaya dalam mengoptimalkan pengelolaan asetnya untuk meningkatkan penjualan
yang nantinya dapat meningkatkan laba serta pertumbuhan laba juga semakin meningkat (Kartika & Nur, 2021). Tingkat
hutang yang tinggi dapat mengindikasikan risiko yang lebih tinggi, hal ini dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan
untuk membayar kembali hutangnya, sehingga memberikan dampak pada pertumbuhan laba (Renaldo et al., 2023). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kartika & Nur (2021) dan Nurhayati et al. (2020)
bahwa total asset turnover berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putri (2022) bahwa total asset turnover berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Sebaliknya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba karena diperoleh bukti bahwa nilai signifikan 0,068 lebih besar dari 0,05, maka H4 ditolak. Pada industri ini
diketahui bahwa dana yang berasal dari utang sangat kecil dibandingkan dengan modal sendiri, sehingga sumber pendanaan
untuk melakukan kegiatan operasional dan kegiatan investasi yang berasal dari dana hutang juga kecil. Hal ini akan
menyebabkan kontribusi utang sangat minim untuk menghasilkan laba. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa utang
yang kecil menyebabkan kontribusi terhadap pertumbuhan laba yang kecil. Penggunaan utang pada industri ini tidak
mampu meningkatkan pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
M. Z. Kurniawan (2022) dan Desi & Arisudhana (2020) bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyani et al. (2023) bahwa leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,608 0,370 0,327 0,21312

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 8 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yang ditunjukan dengan nilai adjusted
R2 sebesar 0,327 atau sama dengan 32,7%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Net Profit Margin, Total Asset
Turnover, dan Leverage secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba sebesar 32,7%. Sedangkan sisanya (100%
- 32,7% = 67,3%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari pembahasan sebelumnya maka diperoleh kesimpulan bahwa pertumbuhan laba pada industri kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh Net Profit Margin dan Total Asset Turnover. Sedangkan Leverage
tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendanaan dari hutang merupakan
salah satu sumber dana yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan apabila menginginkan pertumbuhan laba, namun apabila
hutang bernilai kecil, maka kontribusi terhadap kegiatan operasional perusahaan menjadi sangat kecil sehingga tidak mampu
meningkatkan laba perusahaan. Teori going concern yang menjadi acuan dari penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
ini, dimana ketika perusahaan menghasilkan laba dari kegiatan operasional secara kontinyu, maka kelangsungan hidup
perusahaan akan tercapai. Oleh karena itu. penelitian ini berkontribusi memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana NPM dan Total Asset Turnover mempengaruhi pertumbuhan laba, serta membuktikan bahwa efektivitas
penjualan dan efisiensi penggunaan aset berperan penting dalam meningkatkan laba perusahaan. Sementara itu, hasil ini
juga menyoroti bahwa leverage tidak selalu merupakan faktor yang signifikan dalam konteks industri tertentu. Penelitian
ini memperkuat temuan dari studi-studi sebelumnya mengenai pengaruh positif NPM dan Total Asset Turnover terhadap
pertumbuhan laba, namun berbeda dalam hal pengaruh leverage.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu kurangnya variabel independen yang dipilih dalam meningkatkan
pertumbuhan laba dan jumlah sampel yang kurang luas. Di samping itu dalam analisisnya masih belum dibahas bagaimana
hutang tidak dipertimbangkan oleh manajemen perusahaan sebagai sumber pendanaan yang penting. Oleh karena itu pada
penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel independen hutang dengan proksi yang lain seperti Debt To
Total Assets, menggunakan sampel dengan rentang waktu yang lebih panjang atau dapat mengubah periode yang diteliti
dengan periode terbaru, agar menjadi salah satu warning bagi manajer perusahaan dan pemakai laporan keuangan sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
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